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SUMMARY 

YURA TRI HADISA. Predatory arthropods inhabiting canopy and soil on rice 

fields applied by some dosages of bioinsecticide containing Beauveria bassiana 

(Bals.) vuill. (Supervised by SITI HERLINDA and SUPARMAN SHK). 
 Rice (Oryza sativa L) is an important commodity in Indonesia.  One of the 

obstacles  in rice cultivation comes from pests.  To control the pests, farmers tend 

to use chemical insecticides  which may  cause various bad impacts to human and 

environment.  Therefore, we need other alternatives, and one of the alternatives by 

using entomopathogenic fungi, such as Beauveria bassiana.  Predatory arthropod 

living in paddy field ecosystem  play important roles  in suppressing rice pests.  

The purpose of this study was to determine the influence of the application 

of various doses of biological pest control of B. bassiana against the abundance 

and diversity of species of predatory arthropods in main rice and ratoon rice.  

 Methods this study used a Randomized Design methods Group (RAK) 

with 5 treatments and 5 replicates with the treatments to be tested i.e. A: control 

(dosage 0 L.ha-1), B: BB (dosage 1 L.ha-1), C: BB (dosage 2 L.ha-1), D: BB 

(dosage 3 L. ha-1), and E: commercial BB.  The main rice season observed starting 

age 2 to 11 weeks after transplanting (wat), but at the moment the ratoon rice 

observations made at the time of 2 to 7 weeks after harvesting (wah).  

For observations of  arthropods  predator  heading  using  nets, sticky trap, and 

direct observation.  While the observations of soil arthropods  predator  using the 

trap hole.   

 Observations on the main  rice predatory  arthropods heading in rice 3 wat, 

the number of individual predatory arthropods were observed using a net  decline 

in the number of individuals  occurring  arthropod predators  than  on controls 

without biological pest control. At the treatment BB 3 L.ha-1 number of 

individuals arthropods predator is only 1 tail of the double swing that does not 

different markedly with BB 1 L. ha-1, BB 2 L. ha-1, and commercial BB.  Rice at 

the age of 2, 5, 7, 9, and 11 wat amount of individual predatory arthropods do not 

experience a significant decline.  At the age of 2 wat amount of  individual 

predatory  arthropods  were observed  using  trapping  pits decline number of 

individual predatory arthropods than on commercial BB.  On the treatment of 

different commercial real with  treatment BB 0 L.ha-1,  BB 2 L.ha-1, and  BB  3 L. 

ha-1 but do not different markedly with BB 1 L. ha-1.  Rice at the age of 3, 5, 7, 

9, and 11 wat amount of individual predatory arthropods do not experience a 

significant decline. At the age of 2 to 11 wat amount of  individual  predatory 

arthropods were observed through the sticky trap do not experience a decrease 

in the number of individuals  that  demonstrated  different  predatory  arthropods 

 with biological pest control without treatment, BB 1 L. ha-1, BB 2 L. ha-1,  BB  3 

 L.ha-1, and commercial BB.  Similarly on direct observation,  arthropod 

 predators number of individuals do not experience a significant decline. 

 Observations  on the rice heading predatory arthropods ratoon  rice  aged 

2, 3, 5, and 7 wah through observations of the net, the number of individual 

 predatory arthropods do not experience a significant decline. Similarly, with the 

number of individuals  observed  predatory  arthropods  through  hole traps, sticky 
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trap, and direct observation, arthropod predators number of individuals do not  

experience a significant decline. 

 The research indicates that the application dose of biological pest control 

1, 2, 3 L ha-1 which has a density of 109 x 6.32 spores spores/ml, and biological 

pest control-commercial active B. bassiana that has the density of spores 4.5 x 

1010 spores/g conducted showed no negative impact on abundance and species 

diversity of arthropod predators in the main rice and ratoon rice. 

 

Key words : Beauveria bassiana, predatory arthropoda, rice 
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RINGKASAN 

 

YURA TRI HADISA. Arthropoda predator pada tajuk dan tanah di sawah  yang 

diaplikasikan berbagai dosis bioinsektisida Beauveria bassiana (Bals.) vuill. 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan SUPARMAN SHK). 
 Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia. 

Salah satu kendala dalam budidayanya adalah gangguan OPT, Untuk 

mengendalikan OPT tersebut maka pada umumnya petani menggunakan 

insektisida kimia yang menimbulkan berbagai macam dampak negatif baik bagi 

manusia maupun lingkungan akibat penggunaannya yang berlebihan.  Oleh karena 

itu untuk mengatasinya maka alternatif lain yang dapat dilakukan adalah dengan 

pemanfaatan jamur entomopatogen salah satunya yaitu Beauveria bassiana. 

Arthropoda predator merupakan musuh alami yang berada di ekosistem sawah 

yang berperan dalam menekan populasi serangga hama padi.  Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menentukan pengaruh aplikasi berbagai dosis bioinsektisida B. 

bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda predator 

pada musim padi utama dan padi ratun.  

Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan dengan perlakuan yang diujikan yaitu 

A: kontrol (dosis 0 L.ha-1), B: BB (dosis 1 L.ha-1), C: BB (dosis 2 L.ha-1), D: BB 

(dosis 3 L.ha-1), dan E: BB komersil.  Pada musim padi utama diamati mulai umur 

2 hingga 11 minggu setelah tanam (mst), namun pada saat padi ratun 

pengamatannya hanya dilakukan pada saat padi umur 2 hingga 7 minggu setelah 

potong (msp).  Untuk pengamatan arthropoda predator tajuk menggunakan jaring, 

sticky trap, dan pengamatan langsung.  Sedangkan pengamatan arthropoda 

predator tanah menggunakan perangkap lubang. 

 Hasil pengamatan pada padi utama arthropoda predator tajuk pada umur 

padi 3 mst, jumlah individu arthropoda predator yang diamati menggunakan 

jaring terjadi penurunan jumlah individu arthropoda predator dibandingkan pada 

kontrol tanpa bioinsektisida.  Pada perlakuan BB 3 L.ha-1 jumlah individu 

arthropoda predator hanya 1 ekor/ 2 ayunan ganda yang tidak berbeda nyata 

dengan BB 1 L.ha-1, BB 2 L.ha-1, dan BB komersil.  Pada umur padi 2, 5, 7, 9, dan 

11 mst jumlah individu arthropoda predator tidak mengalami penurunan yang 

signifikan.  Pada umur 2 mst jumlah individu arthropoda predator yang diamati 

menggunakan perangkap lubang terjadi penurunan jumlah individu arthropoda 

predator dibandingkan pada BB komersil.  Pada perlakuan BB komersil berbeda 

nyata dengan perlakuan BB 0 L.ha-1, BB 2 L.ha-1, dan BB 3 L.ha-1 namun tidak 

berbeda nyata dengan BB 1 L.ha-1.  Pada umur padi 3, 5, 7, 9, dan 11 mst jumlah 

individu arthropoda predator tidak mengalami penurunan yang signifikan.  Pada 

umur 2 hingga 11 mst jumlah individu arthropoda predator yang diamati melalui 

sticky trap tidak mengalami penurunan jumlah individu arthropoda predator 

tersebut ditunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bioinsektisida, BB 1 

L.ha-1, BB 2 L.ha-1, BB 3 L.ha-1, dan BB komersil.  Begitu pula pada pengamatan 

langsung, jumlah individu arthropoda predator tidak mengalami penurunan yang 

signifikan. 
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Hasil pengamatan pada padi ratun arthropoda predator tajuk pada umur 

padi 2, 3, 5, dan 7 msp melalui pengamatan jaring, jumlah individu arthropoda 

predator tidak mengalami penurunan yang signifikan.  Begitu pula dengan jumlah 

individu arthropoda predator yang diamati melalui perangkap lubang, sticky trap, 

dan pengamatan langsung, jumlah individu arthropoda predator tidak mengalami 

penurunan yang signifikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi dosis bioinsektisida 1, 2, 3 

L.ha-1 yang memiliki kerapatan spora 6,32 x 109 spora/ml, dan bioinsektisida 

komersil berbahan aktif B.bassiana yang memiliki kerapatan spora 4,5 x 1010 

spora/g yang dilakukan tidak menunjukkan dampak negatif terhadap kelimpahan 

dan keanekaragaman spesies arthropoda predator pada padi utama dan padi ratun. 

 

Kata kunci : Beauveria bassiana,Arthropoda Predator, Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sawah merupakan salah satu contoh ekosistem lahan pertanian yang 

dimanfaatkan sebagai tempat bercocok tanam yang menghasilkan bahan pangan 

pokok khususnya tanaman padi (Henuhili et al., 2013).  Di Indonesia, padi (Oryza 

sativa L.) adalah  komoditas pangan utama karena lebih dari 90% penduduk  

Indonesia mengkonsumsi beras (Simanjuntak, 2015).  Sebagai negara dengan 

jumlah penduduk yang besar, Indonesia memiliki tantangan yang besar terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan seluruh penduduknya (Anggraini et al., 2013).  

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah adanya gangguan dari Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT). Gangguan dari OPT ini menyebabkan produktivitas 

padi relatif rendah bahkan dapat mengakibatkan gagal panen. 

 Dalam upaya pengendalian serangga hama di pertanaman padi, petani 

pada umumnya menggunakan insektisida sintetik dengan frekwensi dan dosis 

yang menyalahi anjuran sehingga mengakibatkan gangguan terhadap kesehatan 

manusia dan dapat menimbulkan berbagai macam dampak negatif terhadap 

ekosistem seperti terjadinya resistensi hama sasaran, resurjensi hama, gangguan 

terhadap keseimbangan musuh alami serta residunya yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan (Herlinda et al., 2008). 

 Salah satu upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik 

tersebut adalah melalui alternatif lain, di antaranya  adalah dengan pemanfaatan 

agens hayati jamur entomopatogen Beauveria bassiana.  Cendawan 

entomopatogen B. bassiana memiliki kisaran inang yang luas serta mampu 

menginfeksi serangga hama pada berbagai umur dan stadia pertumbuhannya 

(Artanti et al., 2013).  Serangga hama yang terinfeksi B. bassiana akan 

menunjukkan gejala seperti tidak mau makan, perilaku abnormal, kurang aktif dan 

lemah.  Selain itu gejala lain yang ditunjukkan adalah tubuh serangga hama yang 

terinfeksi akan berubah warna menjadi krem keputihan, kering, dan kaku seperti 

mumi tetapi tidak berbau (Herlinda & Irsan, 2015). 
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 Selain populasi berbagai macam serangga hama yang ditemukan 

dipertanaman padi, berbagai macam arthropoda berguna seperti laba-laba  dan 

serangga predator juga ditemukan di ekosistem persawahan.  Arthropoda predator 

ini berperan sebagai musuh alami bagi serangga hama padi.  Di ekosistem padi 

arthropoda predator yang paling banyak ditemukan adalah laba-laba tanah dari 

famili Lycosidae yaitu Pardosa pseudoannulata.  Laba-laba ini merupakan 

predator serangga hama wereng, penggerek batang, dan hama lainnya (Herlinda et 

al., 2015).  Laba-laba penghuni tajuk yang dominan pada ekosistem sawah adalah 

Famili Oxyopidae yaitu Oxyopes sp.  Sedangkan arthropoda predator yang 

dominan dari Kelas Insekta yang paling banyak ditemukan adalah  dari Famili 

Staphylinidae yaitu Paederus fuscipes (Khodijah et al., 2012). 

 Penelitian tentang dampak aplikasi cendawan entomopatogen B. bassiana 

ini telah banyak dilakukan baik terhadap serangga hama maupun arthropoda 

predator.  Menurut Herlinda et al., (2015) pengaplikasian cendawan 

entomopatogen B. bassiana tidak menimbulkan dampak buruk terhadap 

arthropoda predator.  Namun belum ada penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

aplikasi berbagai dosis bioinsektisida B. bassiana  terhadap populasi arthropoda 

predator tajuk dan tanah di sawah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai dosis bioinsektisida B. bassiana 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda predator tajuk 

dan tanah pada padi utama? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai dosis bioinsektisida B. bassiana 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda predator tajuk 

dan tanah pada padi ratun? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan pengaruh aplikasi berbagai dosis bioinsektisida berbahan aktif  B. 

bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda 

predator tajuk dan tanah pada padi utama, dan 

2. Menentukan pengaruh aplikasi berbagai dosis bioinsektisida berbahan aktif B. 

bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda 

predator tajuk dan tanah pada padi ratun. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga aplikasi berbagai dosis bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana 

berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda 

predator tajuk dan tanah pada padi utama, dan 

2. Diduga aplikasi berbagai dosis bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana 

berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda 

predator tajuk dan tanah pada padi ratun. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

kepada petani mengenai pengendalian hayati menggunakan bioinsektisida 

berbahan aktif B. bassiana sehingga dapat mengurangi penggunaan pestisida 

sintetik, membantu petani dalam mengatasi serangan serangga hama dan 

mengoptimalkan mobilitas musuh alami di areal pertanaman. 
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